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ABSTRAK
Prarancangan Pabrik Gliserol menggunakan Crude Palm Oil (CPO) dan air sebagai bahan baku utama. Kapasitas produksi 25.000
ton/tahun dan hari kerja 330 hari/tahun. Gliserol dalam Prarancangan Pabrik Gliserol dihasilkan melalui reaksi hidrolisa kontinyu
(continuous fat splitting) antara CPO dan air dengan konversi reaksi sebesar 99%. Lokasi pabrik direncanakan di daerah Kabupaten
Rokan Hilir, Provinsi Riau di atas tanah seluas 33.000 m2. Proses pembuatan gliserol meliputi tahapan pre-treatment CPO melalui
proses degumming, pemanasan CPO dan air, reaksi hidrolisa kontinyu berlangsung pada tekanan 65 bar (64,15 atm) dan temperatur
260â„ƒ selama tiga jam, proses pemisahan dan proses pemurnian gliserol sehingga didapatkan konsentrasi gliserol sebesar 99,5%.
Unit pendukung proses pabrik meliputi unit pengadaan air, steam, udara tekan, tenaga listrik, dan bahanbakar. Kebutuhan air
sebesar 105,538 m3/jam diperoleh dari Sungai Rokan, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Kebutuhan listrik diperoleh dari
Generator dengan daya 1.200 kW. Bentuk perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan menggunakan
metode struktur garis dan staf. Kebutuhan tenaga kerja untuk menjalankan perusahaan ini berjumlah 150 orang. Hasil analisa
ekonomi yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1.   Fixed Capital Investment (FCI)		= Rp 706.873.499.604,83
2.   Working Capital Investment (WCI)	        = Rp 70.687.349.960,48
3.   Total Capital Investment (TCI)		= Rp. 777.560.849.565,31 
4.   Total Production Cost (TPC)		= Rp. 1.461.246.358.290,26
5.   Sales Cost (SC)				= Rp. 1.717.353.307.533
6.   Laba Bersih				= Rp. 138.226.679.078,366.   
7.   Pay Out Time (POT)			        = 2,9 tahun (35 bulan)
8.   Break Event Point (BEP)			= 42%
9.   Internal Rate of Return (IRR)		= 23,88%
Berdasarkan studi teknis, kelayakan teknis dan ekonomis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perancangan pabrik gliserol ini
layak untuk dilanjutkan ke tahap konstruksi.
